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ABSTRAK 
ANALISIS DAMPAK KEBISINGAN BENGKEL KAYU TAGARI 

TERHADAP LINGKUNGAN  

 
Sumber kebisingan yang berasal dari mesin-mesin di bengkel 

kayu atau industri pengolahan kayu berdampak terhadap kesehatan 
apabila berlangsung terus menerus dalam jangka panjang. 
Keberadaaan lokasi bengkel kayu yang ada di tengah pemukiman 
masayarakat menimbulkan dampak negatif, antara lain terganggunya 
pendengaran dan terjadinya penyakit pernafasan yang di akibatkan 
tercermarnya udara oleh debu kayu sehingga tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui dampak kebisingan yang terjadi akibat aktivitas 
produksi di Bengkel Kayu Tagari terhadap lingkungan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
metode wawancara dengan mengisi kuisioner yang berisi tentang 
aspek fisik yaitu gangguan komunikasi, gangguan fisiologi dan 
gangguan piskologis. 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa tingkat kebisingan area 
produksi Bengkel Kayu Tagari melebihi tingkat baku kebisingan pada 
area industri yaitu 70 dBA. Hasil pengukuran kebisingan di area 
perumahan yang paling dekat dengan area industri Bengkel Kayu, yang 
diukur di 3 titik yaitu dari jarak 5 meter, 10 meter dan 15 meter melebihi 
tingkat baku kebisingan pada area perumahan yaitu 55 dBA. Dari 
analisis kuesioner dampak  Kebisingan yang bersumber dari Bengkel 
Kayu Tagari sangat berpengaruh pada masyarakat serta 
ketergangguan terjadi pada masyarakat yang bermukim sekitar area 
industri Bengkel Kayu Tagari. 
Kata kunci: Kebisingan, Bengkel Kayu, Lingkungan  
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ABSTRACT 

NOISE IMPACT ANALYSIS OF TAGARI WOODEN WORKSHOP 
TO THE ENVIRONMENT 

 
 Sources of noise originating from machines in wood workshops 
or wood processing industries have an impact on health if they continue 
in the long term. The existence of a wood workshop located in the 
middle of a community settlement has negative impacts, including 
impaired hearing and the occurrence of respiratory diseases caused by 
air pollution by wood dust, so the aim of this research is to determine 
the impact of noise that occurs as a result of production activities at the 
Tagari Wood Workshop on the environment 
 This research uses a qualitative research method with an 
interview method by filling out a questionnaire containing physical 
aspects, namely communication disorders, physiological disorders and 
psychological disorders.    
 The research results show that the noise level in the Tagari 
Wood Workshop production area exceeds the standard noise level in 
industrial areas, namely 70 dBA. The results of noise measurements in 
the residential area closest to the Wood Workshop industrial area, 
which were measured at 3 points, namely from a distance of 5 meters, 
10 meters and 15 meters, exceed the standard noise level in the 
residential area, namely 55 dBA. From the questionnaire analysis, the 
impact of noise originating from the Tagari Wood Workshop has a 
significant impact on the community and disturbances occur in the 
people who live around the Tagari Wood Workshop industrial area. 
Keywords: Noise, Wooden Workshop, Environment 
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